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Abstract:  Total Quality Management (TQM) is the best way to compete in the global competition to 

produce the best quality products and services. TQM was implemented by companies because they are 

able to support the managerial performance. The purpose of this study was to determine the application of 

Total Quality Management (TQM) in CV. Dheraya, to find out the managerial performance in CV. 

Dheraya, and to determine the influence of the application of Total Quality Management (TQM) to 

managerial performance in CV. Dheraya. This research was done in CV Dheraya with descriptive and 

verification methods. This research was done in CV Dheraya with descriptive research methods and 

verification. Source of data used are primary and secondary sources. The data collection techniques used 

were interviews, questionnaires, and documentation. Sampling technique in this research that probability 

sampling with random sampling types. Testing the hypothesis used is simple linear regression analysis, 

and partial test (t-test).nThe results showed that the application of Total Quality Management (TQM) in 

CV Dheraya  is included in both criteria. CV Dheraya managerial performance has been good criteria. 

Application of Total Quality Management (TQM) effect on managerial performance in CV Dheraya. 
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Abstrak : Total Quality Management (TQM) merupakan cara terbaik agar dapat bersaing dalam 

persaingan global dengan menghasilkan produk dan jasa berkualitas terbaik. TQM mulai diterapkan oleh 

perusahaan-perusahaan karena dianggap mampu mendukung kinerja manajerialnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan Total Quality Management (TQM) pada CV. Dheraya, untuk 

mengetahui kinerja manajerial pada CV. Dheraya, dan untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan 

Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja manajerial pada CV. Dheraya. Penelitian ini 

dilakukan di CV Dheraya dengan metode penelitian deskriptif dan verifikatif. Sumber data yang 

digunakan yaitu sumber primer dan sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  

wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu probability 

sampling dengan jenis random sampling. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

sederhana, dan uji statistik (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Total Quality 

Management (TQM) pada CV Dheraya termasuk dalam kriteria baik. Kinerja manajerial pada CV 

Dheraya  juga termasuk dalam kriteria baik. Penerapan Total Quality Management (TQM) berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial pada CV Dheraya. 

 

Kata Kunci : Total Quality Management (TQM), kinerja manajerial 

 

A. Pendahuluan 

Persaingan global  saat ini memberikan banyak pilihan kepada konsumen, 

dimana mereka semakin sadar biaya (cost conscious) dan sadar nilai (value conscious) 

dalam meminta produk dan jasa yang berkualitas tinggi. Untuk dapat bertahan dan 

berhasil dalam lingkungan seperti itu, perusahaan harus menciptakan value bagi 

konsumen dalam bentuk produk dan jasa serta pelayanan berkualitas, sehingga 

perusahaan juga memperoleh value (Narsa dan Yuniawati, 2003:19). Peningkatan 

kualitas dalam aspek produk dan jasa serta aspek manajemen dapat membawa 

organisasi mampu bertahan di lingkungan bisnis global. TQM mulai diterapkan oleh 
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perusahaan-perusahaan karena dianggap mampu mendukung kinerja manajerialnya. 

Dengan diterapkannya Total Quality Management (TQM) secara memadai, perusahaan 

dapat melihat seberapa besar perubahan yang telah dicapai oleh kinerja karyawan dan 

manajer yang ada dalam perusahaan. Hal ini berdampak pada kinerja manajerial, karena 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan memenuhi tanggung jawab 

sosialnya, sebagian besar bergantung pada manajer. Apabila manajer mampu 

melakukan tugas-tugasnya dengan baik, maka organisasi akan mampu mencapai sasaran 

dan tujuan yang dikehendaki. (Jusuf, 2013:635). 

Industri sepatu kulit lokal saat ini perlu lebih kreatif dalam menghadapi 

persaingan global, dengan masuknya produk luar seperti China yang dijual di pasar 

dengan harga lebih murah dengan kualitas yang baik telah menjadi incaran konsumen. 

Hal ini dikarenakan peningkatan kualitas yang belum menjadi prioritas dari industri 

produk sepatu lokal sehingga kalah saing dengan produk China (wsn, 2010). Begitu 

juga dengan para perajin sepatu kulit dari Cibaduyut Bandung, Jawa Barat juga kian 

sulit berkembang seiring adanya persaingan global yang semakin ketat. Hal ini 

disebabkan karena mental dan kualitas sumber daya manusia nya masih belum baik 

serta regenerasi pekerja seperti pendidikan dan pelatihan yang dilakukan masih belum 

optimal sehingga hal ini menjadi masalah di dunia industri sepatu kulit Cibaduyut yang 

sulit bangkit kembali ke masa keemasannya tahun 1990-an (Caroline Damanik, 2011). 

Penelitian ini dilakukan disalah satu industri sepatu kulit untuk pria yaitu CV Dheraya. 

Dalam mencapai target target yang diterapkan tersebut CV Dheraya perlu melaksanakan 

kinerja manajerial yang dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan. Kinerja 

investigasi di CV Dheraya masih mengalami kekurangan. Salah satunya masih 

kurangnya perhatian manajer dalam  mengukur hasil dari produk yang dihasilkan 

sehingga pada akhirnya menimbulkan kelebihan produk jadi dan tidak sesuai dengan 

rencana produksi. Selain itu juga dalam menentukan persediaan masih kurang 

diperhitungkan dengan baik yang sering menimbulkan terjadinya kelebihan bahan baku 

atau kekurangan bahan baku sehingga jika kekurangan bahan baku maka harus membeli 

secara mendadak. Perbaikan sistem yang dilakukan manjemen perusahaan masih kurang 

diperhatikan dan dijalankan dengan baik oleh manajer dan karyawan sehingga masih 

menimbulkan masalah-masalah terkait dengan meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan 

produktifitas. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penerapan Total Quality Management (TQM) pada CV. 

Dheraya, untuk mengetahui kinerja manajerial pada CV. Dheraya, dan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh penerapan Total Quality Management (TQM) terhadap 

kinerja manajerial pada CV. Dheraya.  

 

B. Landasan Teori 

Total Quality Management (TQM) 

Kualitas menjadi hal utama yang menjadi titik fokus setiap perusahaan. Berbagai 

hal dilakukan untuk meningkatkan kualitas yang diterapkan pada produk, pelayanan, 

dan manajemen perusahaan. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan lahirlah 

suatu inovasi yang dikenal dengan TQM atau Total Quality Management (Jusuf, 

2013:636). TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 

untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas 

produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya (Tjiptono dan Diana, 2003:4). 

Menurut Ishikawa dalam Nasution (2005:22) menyatakan bahwa: “TQM juga diartikan 
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sebagai perpaduan semua fungsi manajemen meliputi semua bagian dari suatu 

perusahaan dan semua orang ke dalam falsafah holistik yang dibangun berdasarkan 

konsep kualitas, teamwork, produktifitas dan kepuasan pelanggan”. Berdasarkan 

definisi-definisi menurut Tjiptono dan Diana dan Ishikawa dalam Nasution, dapat 

dikatakan bahwa Total Quality Management (TQM) adalah suatu sistem manajemen 

yang melakukan perbaikan terus-menerus terhadap produk atau jasa, manusia, proses 

dan lingkungan untuk memenuhi harapan pelanggan dan memaksimumkan daya saing 

perusahaan dimana implementasinya harus melibatkan semua anggota organisasi. 

Menurut Goetsch dan Davis dalam Tjiptono dan Diana (2003:15) ada sepuluh 

karakteristik TQM yang dikembangkan. Sepuluh karakteristik tersebut yaitu: 

1. Fokus Pada Pelanggan. 

2. Obsesi Terhadap Kualitas 

3. Pendekatan Ilmiah 

4. Komitmen Jangka Panjang 

5. Kerjasama Tim (teamwork) 

6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

8. Kebebasan yang Terkendali 

9. Kesatuan Tujuan 

10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 

 

Kinerja Manajerial  

  Kinerja manajerial adalah kinerja  para individu anggota organisasi dalam 

kegiatan-kegiatan manajerial  Mahoney dan Carroll (dalam Lubis, 2005:22). Menurut 

Harefa (2008:17) pengertian kinerja manajerial adalah: “Kinerja manajerial adalah 

kemampuan atau prestasi kerja yang telah dicapai oleh para personil atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan fungsi, tugas, dan tanggung jawab 

mereka dalam menjalankan operasional perusahaan”. Berdasarkan definisi-definisi 

menurut Mahoney dan Carroll dalam Lubis (2005:22) dan Harefa (2008:17) dapat 

dikatakan bahwa kinerja manajerial adalah kinerja manajer dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan manajerial yaitu: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, 

evaluasi, pengawasan, pengaturan staf, negoisasi, dan perwakilan atau representasi 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

  Menurut Mahoney dalam Kurnianingsih dan Indriantoro (2001) mengungkapkan 

dimensi untuk mengukur penilaian kinerja manajerial yang meliputi 8 (delapan) dimensi 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Kinerja Perencanaan (Planning) 

2. Kinerja Investigasi (Investigating) 

3. Kinerja Pengoordinasian (Coordinating) 

4. Kinerja Evaluasi (Evaluating) 

5. Kinerja Pengawasan (Monitoring) 

6. Kinerja Pengaturan Staff (Staffing) 

7. Kinerja Negoisasi (Negotiating) 

8. Kinerja Perwakilan (Representating) 
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C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di CV Dheraya dengan metode penelitian deskriptif dan 

verifikatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder, serta 

teknik pengumpulan datanya yaitu melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 

Teknik penentuan sampel yaitu menggunakan probability sampling dengan jenis 

random sampling. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 32 karyawan 

dan manajer CV Dheraya. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier sederhana, dan uji statistik (uji-t). 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

  Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Bentuk 

model persamaan regresi yang akan diuji diformulasikan sebagai berikut: 

Y = a + bX + e 

Dimana: 

Y : Kinerja Manajerial  

X : Total Quality Management 

a : konstanta 

b : koefisien regresi 

e : variabel residu/error 

 

 Dengan menggunakan bantuan aplikasi program SPSS didapat hasil estimasi 

persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Analisis Persamaan Regresi Linier Sederhana 

 
Dari tabel di atas didapat nilai konstanta a = 12,226 dan nilai koefisien b = 

0,131. Dengan demikian diperoleh model regresi sebagai berikut: 

Y = 12,226 + 0,131X 

 

Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika Total Quality Management (X) 

bernilai 0 satuan, maka kinerja manajerial  (Y) akan bernilai 12,226 satuan. Sedangkan 

koefisien regresi b memiliki arti bahwa pada setiap Total Quality Management (X) 

meningkat satu satuan, maka kinerja manajerial  (Y) akan meningkat sebesar 0,131 

satuan. 

Analisis korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk melihat seberapa 

besar pengaruh dari Total Quality Management terhadap kinerja manajerial, yang 

kemudian akan dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Dengan 

bantuan aplikasi program SPSS didapat output hasil perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 2 
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Analisis Korelasi Pearson Product Moment 

 
Dari analisis di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi adalah 

sebesar 0,397.  Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi, maka koefisien 

korelasi sebesar 0,397 menunjukkan adanya hubungan yang rendah antara Total Quality 

Management dengan kinerja manajerial.   

Koefisien determinasi dengan menggunakan rumus KD = r2 × 100% dimana r 

merupakan koefisien korelasi yang telah didapat melalui perhitungan sebelumnya, maka 

diperoleh: 

KD = (0,397)2 × 100% 

= 0,158 = 15,8% 

Artinya, pengaruh Total Quality Management terhadap kinerja manajerial  

sebesar 15,8%, sedangkan 84,2% sisanya merupakan pengaruh dari variabel lainnya 

yang tidak diamati di dalam penelitian ini. 

 Setelah dilakukan analisis koefisien determinasi maka kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang nyata antara kedua variabel dengan menggunakan uji-t 

sebagai berikut: 

Hipotesis: 

H0 : β = 0 → Total Quality Management tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja manajerial . Total Quality Management tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial . 

H1 : β ≠ 0 → Total Quality Management memiliki pengaruh terhadap kinerja 

manajerial . Total Quality Management memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial .  

α = 0,05 

Tabel 3 

Pengujian Hipotesis Regresi Linier Sederhana 

 
 

 Berdasarkan tabel di atas didapat nilai thitung sebesar 2,372. Dengan α = 5% 

dan dk = n-2 = 32 - 2 = 30 diperoleh nilai ttabel dari tabel distribusi t untuk uji-t dua 

pihak sebesar 2,042. Berdasarkan nilai thitung dan nilai ttabel pengujian hipotesis dapat 

diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel sisi positif (2,372 > 2,042). dengan 

demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya Total Quality Management 

terbukti berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

2. Pembahasan 

 Penilaian Total Quality Management (TQM) pada CV Dheraya menggunakan 

10 dimensi TQM yaitu fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan 

ilmiah, komitmen jangka panjang, kerjasama tim (teamwork), perbaikan secara 

berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, kesatuan 

tujuan, dan adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan. Berdasarkan hasil 
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tanggapan responden melalui kuesioner maka diperoleh skor 3093, dimana total skor 

tersebut berada diantara rentang 2720 sampai dengan 3360, dan berada di dalam kriteria 

baik. Hal ini menunjukkan CV Dheraya telah menerapkan Total Quality Management 

(TQM) dengan baik. 

Penilaian kinerja manajerial pada CV Dheraya yang diteliti penulis 

menggunakan 8 kegiatan-kegiatan manajerial, yaitu: perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi pengawasan, pengaturan staff, negoisasi, dan perwakilan. 

Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan kepada karyawan dan manajer pada Bagian 

Keuangan, Bagian Produksi, Bagian Pemasaran, dan Bagian SDM ini diperoleh skor 

893, dimana total skor tersebut berada diantara rentang 870,4 sampai dengan 1075,2, 

dan berada di dalam kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa  secara umum manajer di 

CV Dheraya telah melakukan kegiatan-kegiatan manajerial dengan baik. 

Hasil pengujian hipotesis secara statistik menunjukkan adanya pengaruh Total 

Quality Management (TQM) terhadap kinerja manajerial. Besarnya pengaruh TQM 

terhadap kinerja manajerial pada CV. Dheraya sebesar 15,8%, sedangkan 84,2% sisanya 

merupakan pengaruh dari variabel lainnya yang tidak diamati di dalam penelitian ini. 

 

E. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan Total Quality 

Management (TQM) Terhadap Kinerja Manajerial pada CV Dheraya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management 

(TQM) pada CV Dheraya dinilai baik. Hal ini dapat dilihat dari fokus pada 

pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komitmen jangka 

panjang, kerjasama tim (teamwork), perbaikan secara berkesinambungan, 

pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, kesatuan tujuan, dan 

adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan yang pada umumnya sudah 

dilaksanakan dengan baik. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja manajerial pada CV Dheraya 

dinilai baik Penilaian kinerja manajerial pada CV Dheraya terdiri dari 8 

indikator kegiatan-kegiatan manajerial, yaitu: perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi pengawasan, pengaturan staff, negoisasi, dan 

perwakilan.  

3. Penerapan Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada CV Dheraya. 
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